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Lampiran 1 Informed Consent

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent):

Saya MARTHALENTA YESSIKA ZAI adalah peneliti dari Poltekkes Kemenkes
Medan Jurusan Kesehatan Lingkungan, dengan ini meminta anda untuk
berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “UJI
EFEKTIFITAS CAMPURAN EKSTRAK SERAI WANGI (Cymbopogon
Nardus L. Rendle) DENGAN DAUN SIRIH (Piper Betle L) SEBAGAI
LARVASIDA NYAMUK Aedes Aegypti” dengan beberapa penjelasan sebagai
berikut :

1. Tujuan dari penelitian ini untuk Mengetahui Uji Efektifitas Campuran Ekstrak Serai
Wangi (Cymbopogon Nardus L. Rendle) Dengan Daun Sirih (Piper Betle L) Sebagai
Larvasida Nyamuk Aedes Aegypti, dengan metode eksperimen semu.

2. Anda dilibatkan dalam penelitian karena untuk memberikan kontribusi terhadap
pengendalian vektor nyamuk. Keterlibatan anda dalam penelitian ini bersifat sukarela.

3. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain yaitu
mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama sekali. Untuk
itu anda tidak akan dikenai sanksi apapun

4. Penelitian ini akan berlangsung selama tiga hari dengan bentuk lembar pengamatan

5. Anda akan diberikan imbalan pengganti/ kompensasi berupa tidak ada atas kehilangan
waktu/ketidaknyamanan lainnya.

6. Setelah selesai penelitian,anda akan diberikan informasi tentang hasil penelitian secara
umum melalui dalam bentuk laporan tertulis

7. Anda akan mendapatkan informasi tentang keadaan kesehatan anda selama
pengambilan data/sampel sesuai teknik pengambilan sampel

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan kendala dalam pembuatan Ekstrak
Serai Wangi Dengan Daun Sirih Sebagai Larvasida Nyamuk Aedes Aegypti, selama
penelitian ini.

9. Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan keadaan anda
yang kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data berlangsung, kecuali
tidak ada

10. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan mengamati langsung objek yang akan di
teliti, cara ini mungkin menyebabkan tidak nyaman yang kemungkinan dialami oleh
subjek, dari tindakan/ intervensi/ perlakuan yang diterima selama penelitian; dan
kemungkinan bahaya bagi subjek (atau orang lain termasuk keluarganya) akibat
keikutsertaan dalam penelitian. Termasuk risiko terhadap kesehatan dan kesejahteraan
subjek dan keluarganya)



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
21.

Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah mendapatkan
Efektivitas Serai Wangi (Cymbopogon Nardus L. Rendle) Dengan Daun Sirih (Piper
Betle L) Sebagai Larvasida Nyamuk Aedes Aegypti
Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar dikarenakan dari penelitian ini dapat membantu memberikan
pengetahuan tentang serai dan daun sirih yang bermanfaat sebagai alternatif pembasmi
larva nyamuk aedes aegypti
Setelah penelitian ini selesai, anda dapat meneruskan perawatan/ pelayanan kesehatan
lanjutan) di - (tuliskan tempat pelayanan kesehatan yang dimaksud) dengan
membayar sejumlah - atau gratis.

ATAU
Anda tidak memerlukan perawatan setelah penelitian karena tidak terdapat intervensi
dalam penelitian ini
Setelah menerima pengobatan atau tindakan kesehatan sebagai hasil penelitian,
anda harus menunggu hingga pengobatan atau tindakan kesehatan itu disahkan
secara legal.

ATAU
Anda tidak mendapatkan intervensi dengan risiko tertentu yang memerlukan
pengobatan atau tindakan kesehatan setelah penelitian ini karena penelitian ini hanya
menggunakan kuesioner.
Selama menunggu mengesahan secara legal, anda dapat menggunakan pengobatan -
atau tindakan - (tuliskan alternative).

ATAU
Anda tidak memerlukan pengobatan atau tindakan tertentu karena penelitian ini hanya
menggunakan kuesioner
Anda akan diberikan informasi bila didapatkan informasi baru dari penelitian ini
ataupun dari sumber lain.
Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti (tim peneliti) dalam
bentuk - (tulis mekanisme penyimpanan data) selama - (tuliskan jangka waktu peneliti
menjamin kerahasiaan).
Semua informasi yang anda berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar Iuaskan
sehingga kerahasiaannya akan terjamin.
Penelitian ini mendapatkan dana dari - namun pihak pemberi dana tidak dapat
mengakses data hasil penelitian tanpa ijin dari penliti. Penliti telah memastikan tidak
ada konflik kepentingan dalam hal ini

ATAU
Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang mendanai
penelitian ini.
Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini.
Selama penelitian, peneliti akan bertanggungjawab terhadap terjadinya - (tuliskan
risiko cedera atau komplikasi akibat pelaksanaan penelitian).

ATAU
Peneliti tidak memberikan jaminan kesehatan atau perawatan kepada subyek karena
penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi dan hanya pengisian kuisioner.



22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Apabila terjadi risiko lain maka anda bisa mendapatkan pelayanan kesehatan berupa -
(tuliskan sifat/ jenis pelayanan kesehatan, lamanya pelayanan, nama organisasi atau
nama fasilitas kesehatan yang akan memberikan pelayanan) secara gratis. (Jika
terdapat ketidakpastian pembiayaan, harus dijelaskan dengan baik).

ATAU
Tidak ada pengobatan atau rehabilitasi dan perawatan kesehatan pada individu /
subyek karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi terhadap subyek.
Jika terjadi kecacadan atau kematian akibat penelitian ini, maka - (tuliskan bahwa
tidak ada rencana untuk memberikan kompensasi semacam itu, perlu dijelaskan bahwa
jika terdapat kompensasi harus ada kejelasan atas penerimaan kompensasi tersebut.
Meliputi : siapa yang menjadi tanggungan subjek dan bisa menerima kompensasi,
organisasi apa yang akan memberikan, dan dengan cara apa kompensasi itu
diserahterimakan)

ATAU
Peneliti tidak menjamin apabila terjadi resiko pada subyek karena penelitian ini non
intervensi dan tidak ada organisasi yang bertanggung jawab karena ini merupakan
penelitian pribadi.
Hal tersebut di atas sesuai dengan - (tuliskan ada atau tidaknya jaminan hukum atas
keharusan disediakannya kompensasi bagi seorang warga negara yang mengalami
cedera, kecacadan, atau kematian ketika menjadi subjek penelitian).

ATAU
Penelitian ini tidak melibatkan unsure-unsur yang membahayakan kepada
individu/subyek sehingga tidak ada jaminan hukum untuk hal tersebut
Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari - (tuliskan sesuai nama KEPK
yang memberikan surat laik etik).
Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan protokol
penelitian ini; dan jika terjadi pelanggaran, maka ketua peneliti akan - (tuliskan
bagaimana keamanan dan kesejahteraan subjek akan dijamin).
Anda akan mendapatkan penjelasan tentang rancangan penelitian dan perlakuan yang
akan dilakukan hingga penelitian selesai.

ATAU
Anda akan diberi tahu bagaimana prosedur penelitian ini berlangsung dari awal
sampai selesai penelitian termasuk cara pengisian kuisioner.
Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung dan anda
berhak untuk menarik data/informasi selam penelitian berlangsung
Hasil tes genetik dan informasi genetik keluarga akan disimpan kerahasiaannya oleh
peneliti, tidak akan diungkapkan kecuali atas ijin anda.

ATAU
Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner tidak
menggunakan hasil tes genetik dan informasi genetik keluarga.
Penelitian akan menggunakan catatan rekam medis dan hasil laboratorium anda hanya
bila anda memberikan ijin.



31.

32.

33.

34.

35.

ATAU
Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, tidak
menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium perawatan klinis milik anda.
Penelitian ini menggunakan sampel - (darah, sputum atau spesimen lain) milik anda.
Peneliti hanya akan menggunakan sampel tersebut sesuai tujuan penelitian ini dan bila
ada sisa sampel akan dilakukan pemusnahan agar tidak disalahgunakan.

ATAU
Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium perawatan
klinis milik anda, sehingga tidak diperlukan pengumpulan, penyimpanan, dan
penggunaan bahan biologi.
Penelitian ini melibatkan anda (wanita usia subur) dan anda berhak mengikuti terus
penelitian ini atau mengundurkan diri bila terjadi - (sesuai risiko penelitian).

ATAU
Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua
responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan tentang
informasi tentang kesehatan akan dijellaskan oleh peneliti, termasuk bila ada wanita
usia subur.
Penelitian ini melibatkan anda (wanita hamil/menyusui) dan anda berhak mengikuti
terus penelitian ini atau mengundurkan diri bila terjadi - (sesuai risiko penelitian).

ATAU
Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua
responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan tentang
informasi tentang kesehatan akan dijellaskan oleh peneliti, termasuk bila ada wanita
hamil/menyusui
Penelitian melibatkan anda sebagai korban bencana untuk tujuan penelitian dan tidak
berhubunngan dengan bantuan kemanusiaan yang mungkin akan diberikan pihak lain.

ATAU
Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua
responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan tentang
informasi tentang kesehatan akan dijellaskan oleh peneliti, termasuk disitu bila ada
individu yang pernah mengalami atau menjadi korban bencana.
Penelitian ini dilakukan secara online dengan bantuan aplikasi - (sesuai protokol
penelitian). Peneliti akan menggunakan password tertentu (atau metode lain) untuk
mencegah kebocoran data anda.

ATAU
Penelitian ini tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat online atau
digital.



Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini
dimana saudara akan melakukan pengisian kuesioner yang terkait dengan
penelitian. Setelah Saudara membaca maksud dan tujuan penelitian diatas maka
saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan dibawabh ini.

Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.

Nama : MARTHALENTA YESSIKA ZAI

Tanda tangan

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini.

Dengan hormat
Saksi Peneliti

( ) Marthalenta Yessika Zai



Lampiran 2 Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI KEMATIAN LARVA AEDES AEGYPTI

Perlakuan Ulangan ja1m jazm ja:):'n ja4m ja5m K{ri;\?ian

2% 1 0 0 0 1 2 3

2 0 0 1 1 1 3

3 0 0 1 1 2 4

4 0 0 1 2 2 5

4% 1 0 0 1 1 2 4

2 0 0 1 1 3 5

3 0 1 1 1 1 4

4 0 2 1 2 2 7

6% 1 0 1 1 2 2 6

2 0 1 2 3 2 8

3 0 1 1 2 4 8

4 0 1 1 2 5 9

Kontrol (+) 1 10 10 10 10 10 10
2 10 10 10 10 10 10
3 10 10 10 10 10 10
4 10 10 10 10 10 10

Kontrol (-) 1 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0

3 0 0 0 0 0 0

4 0 0 0 0 0 0




Lampiran 3 Hasil SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statist
Perlakuan ic df Sig. | Statistic df Sig.
Mortalitas Ekstrak 283 4 863 4 272
2%
Ekstrak
4% ,260 4 ,827 4 ,161
Ekstrak
6% ,329 4 ,895 4 ,406
Test of Homogeneity of Variances
Mortalitas
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
,134 2 9 ,876
Tests of Normality®°
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Perlakuan [Statistic |df Sig. Statistic |df Sig.
Mortalitas Ekstrak 2%)},283 4 ,863 4 272
Ekstrak 4%{,260 4 ,827 4 ,161
Ekstrak 6%|,329 4 ,895 4 ,406

a. Lilliefors Significance Correction

b. Mortalitas is constant when Perlakuan = Abate. It has been

omitted.

c. Mortalitas is constant when Perlakuan = Aquades. It has been

omitted.

Test of Homogeneity of Variances

Mortalitas




Levene
Statistic df1 df2 Sig.
3,403 4 15 276
ANOVA

Mortalitas

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between 234700 |4 58,675 65194 | 000
Groups
Within Groups 13,500 15 ,900
Total 248,200 19




Multiple Comparisons

Dependent Variable: Mortalitas

Games-Howell

95% Confidence
Mean Interval
()} ) Difference  |Std. Lower Upper Bound
Perlakuan Perlakuan (I-J) Erro Sig. Boun
r d
Ekstrak 2%Ekstrak 4%]-1,250 ,854 ,619 -4,60 2,10
Ekstrak 6% _4‘000* 791 ,015 -7,04 -,96
Abate -6,250* 479 ,004 -8,79 -3,71
Aquades 3,750* 479 ,017 1,21 6,29
Ekstrak 4%Ekstrak 2%]1,250 ,854 ,619 -2,10 4,60
Ekstrak 6%|-2,750 ,946 132 -6,32 ,82
Abate _51000* ,707 ,023 -8,75 -1,25
Aquades 5‘000* ,707 ,023 1,25 8,75
Ekstrak 6%Ekstrak 2%, 4,000* 791 ,015 ,96 7,04
Ekstrak 4%}2,750 ,946 ,132 -,82 6,32
Abate -2,250 ,629 ,136 -5,59 1,09
Aquades 7,750* ,629 ,005 4,41 11,09
Abate Ekstrak 6,250* 479 ,004 3,71 8,79
2%
Ekstrak 4% 51000* ,707 ,023 1,25 8,75
Ekstrak 6%}2,250 ,629 ,136 -1,09 5,59
Aquades 10,000 ,000 10,00 10,00
Aquades Ekstrak -3,750* AT9 ,017 -6,29 -1,21
2%
Ekstrak 4% _5‘000* ,707 ,023 -8,75 -1,25
Ekstrak 6% _7‘750* ,629 ,005 -11,09 -4,41
Abate -10,000 ,000 -10,00 -10,00




*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Tests of Normality®

Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Perlakuan |Statistic |df Sig. Statistic |df Sig.
Mortalitas Ekstrak 2%)j,283 4 : ,863 4 272
Ekstrak 4%|,260 4 : 827 4 ,161
Ekstrak 6%{,329 4 : ,895 4 ,406

a. Lilliefors Significance Correction

b. Mortalitas is constant when Perlakuan = Kontrol Positif (Abate). It has been
omitted.

Test of Homogeneity of Variances

Mortalitas
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2,313 3 12 ,128




Mortalitas

Duncan?
Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3
Ekstrak 2% 4 3,75
Ekstrak 4% 4 5,00
Ekstrak 6% 4 7,75
Kontrol Positif (Abate) 4 10,00
Sig. 121 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.



Lampiran 4 Dokumentasi

1. Pembuatan Ekstrak




2.




3. Hasil Perlakuan







Lampiran 5 Surat Ethical Clereance

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.01.26 197/ KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2025

Protokol penclitian versi | yang diusulkan olch :
The research protocol proposed by

Peneliti utama : MARTHALENTA YESSIKA ZAl
Principal In Investigator

5 - POLTEKKES KEMENKES MEDAN
Name of the Institution

Dengan judul:
Title
"UJI EFEKTIFITAS CAMPURAN EKSTRAK SERAI WANGI (Cymbopogon nardus L. Rendle) DENGAN DAUN
SIRIH (Piper betle L) SEBAGAI LARVASIDA NYAMUK Aedes Aegypti™

"EFFECTIVENESS TEST OF MIXTURE OF LEMONGRASS EXTRACT (Cymbopogon nardus L. Rendle) WITH BETEL
LEAVES (Piper betle L) AS LARVACIDE Aedes Aegyvpti MOSQUITO™

Dinyatakan layak ctik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial. 2) Nilai llmiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat. 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Pnivacy, dan 7) Persctujuan Setelah Penjelasan. yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal int seperti yang ditunjukkan olch terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance ro 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values.
31 Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentialiry and Privacy. and 7} Informed
Concent. referving to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 17 Agustus 2025 sampai dengan tanggal 17 Agustus 2026,

This declaration of ethics applies during the period August 17, 2025 until August 17, 2026.

August 17, 2025
Chairperson,

Dr. Lestari Rahmah, MKT

O0S99 EE2025/0159231271
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